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ABSTRAK

Fitri Nevita : “Pengaruh Hardiness Terhadap Burnout

2018/18059083 Dengan Stres Kerja Sebagai Variabel Mediasi
Pada Kantor Kementerian Agama Pasaman
Barat”

Dosen Pembimbing : Mega Asri Zona, SE, M.Sc

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh hardiness
terhadap burnout pada Kantor Kementerian Agama di Pasaman Barat dengan stres
kerja sebagai variabel mediasi. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian kausal. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pegawai Kantor Kementerian Agama Pasaman Barat yang
berjumlah 36 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh
dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan skala likert. Metode analisis menggunakan
Partial Least Square menggunakan program Smart PLS. Hasil pengolahan data
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) hardiness berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap burnout pada Kantor Kementerian Agama di Pasaman Barat
(2) hardiness berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja pada Kantor
Kementerian Agama di Pasaman Barat (3) stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap burnout Kantor Kementerian Agama di Pasaman Barat (4)
hardiness berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout melalui stres kerja
pada Kantor Kementerian Agama di Pasaman Barat

Kata Kunci : Hardiness, Burnout, dan Stres Kerja
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam perusahaan atau organisasi, Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan faktor yang sangat penting. Karena tidak mungkin suatu
organisasi terbentuk tanpa adanya dukungan dari manusia baik sebagai
anggota maupun pengurusnya. Tidak jarang maju atau mundurnya
organisasi akan terlihat dari kemampuan dan kinerja manusia yang berada
dalam organisasi. Oleh karena itu, SDM harus sangat dikelola dan
dikembangkan dengan tujuan agar perusahaan atau organisasi tersebut

dapat bekerja dengan benar dan efektif.

Dalam suasana bekerja di setiap organisasi, setiap orang pada posisi
dan situasi pasti memiliki masalah terlepas dari jabatan yang dipegangnya.
Salah satu masalah yang sering dibahas di dunia kerja saat ini adalah
burnout. Di dalam perusahaan burnout karyawan sangat perlu diperhatikan
karena burnout dapat menciptakan sikap negatif yang berdampak pada
perusahaan. Hal ini dikarenakan burnout seringkali menghambat laju
kinerja karyawan yang pada akhirnya merugikan perusahaan. Burnout
merupakan fenomena yang semakin banyak ditemukan dalam masyarakat
modern, terkait dengan tingginya beban kerja yang harus dihadapi pegawai
dalam upaya perusahaan yang terus mendorong agar karyawan produktif
serta tuntutan kerja yang tinggi akhirnya mengurangi energi fisik dan

mental karyawan, membawa pada kelelahan dan akhirnya menimbulkan



burnout (Alzyoud et al, 2017).

Istilah burnout syndrome pertama kali dikemukakan oleh seorang
psikolog bernama Herbert J. Freudenberger pada tahun 1974. Burnout
syndrome didefinisikan sebagai kelelahan jangka panjang dan minat yang
berkurang, biasanya dalam konteks pekerjaan (Elshaer et al., 2018).
Burnout juga didefinisikan sebagai respon psikologis terhadap stres kerja
yang ditandai dengan kelelahan emosional, dan berkurangnya perasaan
terkait pekerjaan (Smith et al., 2019). Pendapat lain menyampaikan bahwa
burnout adalah dampak dari stres kerja baik secara psikologis,

psikofisiologi dan perilaku yang sifatnya merugikan.

Mengingat pentingnya burnout untuk diteliti lebih lanjut, berbagai
penelitian telah dilakukan untuk meneliti faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kecenderungan burnout. Menurut Baron dan Greenberg
(Nugroho et al., 2012) terdapat dua faktor penyebab yang menimbulkan
terjadinya burnout, yaitu yang pertama adalah faktor eksternal merupakan
kondisi kerja yang meliputi lingkungan kerja psikologis yang kurang baik,
kurangnya kesempatan untuk promosi, imbalan yang diberikan tidak
mencukupi, kurangnya dukungan sosial dari atasan, tuntutan pekerjaan dan
pekerjaan yang monoton. Dan yang ke dua faktor internal meliputi usia,

jenis kelamin, harga diri, dan karakteristik kepribadian.

Setiap karyawan dapat mengalami tekanan dalam bekerja yang
disebabkan oleh berbagai faktor eksternal, tetapi tidak setiap karyawan

akan mengalami kecenderungan burnout. Hal ini terjadi karena setiap



individu memiliki karakteristik pribadi yang berbeda-beda, sehingga
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menanggapi tekanan juga
berbeda-beda. Oleh karena itu, penelitian mengenai faktor yang
berpengaruh terhadap kecenderungan burnout perlu dilakukan pada faktor
internal yaitu faktor dalam diri seseorang. Faktor internal ini dapat menjadi

salah satu faktor penting yang dapat menjadi prediktor stres dalam bekerja.

Menurut penelitian (Alarcon et al., 2009) Sebagian besar penelitian
burnout berfokus pada korelasi lingkungan, tetapi kemungkinan faktor
kepribadian juga memainkan peran penting dalam pengembangan burnout.
Ia mengungkap bahwa burnout terjadi karena adanya faktor interpersonal
seperti sedikitnya dukungan sosial serta adanya faktor intrapersonal seperti
usia dan kepribadian yang ada, seperti salah satu ciri kepribadian seperti

hardiness.

Hardiness adalah bentuk kepribadian yang mencerminkan sejauh
mana seseorang mampu menanggung stres tanpa mengalami efek buruk,
seperti ketegangan psikologis atau fisik (Alarcon et al., 2009). Hardiness
adalah karakteristik pribadi yang telah ditunjukkan mampu menetralisir
atau menyangga gangguan dari peristiwa buruk yang menimpa seseorang
(Jackson et al., 2007). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Konsareh &
Wijono, (2018) menunjukkan bahwa hardiness merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi burnout. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
penelitian bahwa hardiness memberikan sumbangan sebesar 29,7%, yang

mana sisanya yaitu 70,3% nya dipengaruhi oleh faktor lain seperti



pengaruh demografis, job demand, dll. Dan hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Moradi et al, (2013) yang

menyebutkan bahwa burnout dipengaruhi oleh hardiness sebesar 21%.

Penelitian yang dilakukan (Maramis & Cong, 2019) juga
menunjukkan hubungan negatif antara hardiness dengan burnout. Hal
tersebut dapat dikatakan bahwa individu dengan kepribadian hardiness
rendah akan berkaitan dengan tingginya burnout, dan sebaliknya
kepribadian hardiness yang tinggi akan berhubungan dengan rendahnya
kadar burnout seseorang. Dilihat dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kepribadian hardiness dapat menurunkan terjadinya
burnout. Dengan kata lain karyawan yang memiliki kepribadian hardiness
yang tinggi akan menjadi optimis dan menganggap bahwa situasi tersebut
bisa menjadi tantangan yang dapat diubah, sehingga karyawan akan

mampu menghadapi dan mengelolanya.

Berdasarkan definisi burnout yang menunjukkan bahwa burnout
berhubungan dengan stres, meskipun perbedaan antara burnout dan stres
tampaknya tidak jelas (Cordes & Doughe 1993). Munculnya burnout
disebabkan dari ketidakmampuan seseorang dalam mengendalikan stres,
kurangnya kemampuan dalam beradaptasi, dan kurangnya keyakinan diri
sehingga menimbulkan perasaan cemas dan stres yang berkepanjangan
(Huarcaya-Victoria & Calle-Gonzales, 2021). Stres kerja adalah kondisi
dinamis yang mana mengharuskan individu untuk menghadapi peluang,

tuntutan dan sumber daya yang terkait dengan lingkungan, organisasi, dan



diri sendiri (Robbins, 2017).

Stres kerja merupakan kondisi kuat yang mengharapkan individu
untuk menghadapi  tuntutan yang berhubungan dengan keinginan
seseorang tapi memiliki hasil yang tidak jelas. Penelitian yang dilakukan
Priyantika, (2018) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
stres kerja dengan burnout. hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat stres kerja yang dialami maka semakin meningkatnya burnout. dan
sebaliknya semakin rendah stres kerja yang dialami maka akan

menyebabkan turunnya burnout.

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas yang mana burnout dapat
terjadi dalam bidang pekerjaan yang berbeda. Dalam hal ini penulis
tertarik melakukan pengamatan pada karyawan Kantor Kementerian
Agama di wilayah Pasaman Barat. Kantor Kementerian Agama di wilayah
Pasaman Barat merupakan kantor kementerian yang membidangi segala
urusan keagamaan khususnya di Pasaman Barat. Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pasaman Barat, berdasarkan KMA no .473 tahun 2002
tentang pembentukan Kantor Kementerian Agama Pasaman Barat yang
merupakan akibat langsung dari pemekaran Kabupaten Pasaman Barat.
Kedudukan Kantor Kementrian Agama adalah lembaga pemerintah
vertikal yang merupakan perpanjangan dari kementerian pusat yang dalam
pelaksanaan tugas berada di bawah dan tanggung jawab langsung kepada
kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat.

Tugas utama Kementerian Agama Kab.Pasaman Barat adalah



melaksanakan sebagian tugas umum pemerintah di bidang agama pada
tingkat Kabupaten Pasaman Barat berdasarkan kebijakan kepala Kantor
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat dan peraturan perundangan

yang berlaku.

Adapun yang melatarbelakangi peneliti melakukan penelitian pada
karyawan di kementerian agama di Pasaman Barat adalah untuk melihat
sejauh mana fenomena karyawan yang merasakan burnout karena stres
yang dirasakan akibat tugas yang berlebihan, tuntutan waktu, ketatnya
pengawasan, pekerjaan yang sama setiap harinya dan bertambahnya waktu
jam kerja. Pada tabel. 1 menunjukkan daftar lembur karyawan Kantor
Kementerian Pasaman Barat.

Tabel 1. Daftar Lembur Karyawan Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pasaman Barat periode Juni-Oktober 2021

No | Bulan Jumlah Lembur
Juni 11 Kali Lembur
Juli 5 Kali Lembur
Agustus 1 Kali Lembur
September 3 Kali Lembur
Oktober 1 Kali Lembur

Sebagai salah satu instansi yang bergerak di bidang pelayanan
masyarakat, para karyawan di Kementerian Agama kemungkinan besar
rentan mengalami burnout. Seperti yang dijelaskan Maslach (Darmawan
et al, 2015) burnout adalah stres yang dialami individu dengan pekerjaan
yang secara langsung berhadapan dengan manusia sebagai penerima

pelayanan, dengan kata lain burnout lebih sering terjadi pada orang-orang



yang bekerja pada bidang sosial atau pelayanan masyarakat. Karyawan
yang harus bertemu dengan warga yang diterima sebagai pelanggan
mereka dari waktu ke waktu dan memiliki banyak stres karena tenggat

waktu yang ketat untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan mereka.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah diuraikan di atas,
terlihat keterkaitan dan pentingnya faktor internal untuk mengurangi
kecenderungan burnout pada karyawan. Dalam penelitian ini hardiness
dan stres kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
burnout.  Hal tersebut membuat penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih dalam mengenai “Pengaruh Hardiness Terhadap
Burnout Dengan Stres Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada Kantor
Kementerian Agama Pasaman Barat”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalah yang yang telah diuraikan di latar
belakang peneliti ingin mengupas sejauh mana pengaruh hardiness
terhadap burnout dengan stres kerja sebagai variabel mediasi pada
karyawan Kantor Kementerian Agama di Pasaman Barat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka adapun

rumusan masalah:

1. Sejauh mana pengaruh hardiness terhadap Burnout pada

Kementerian Agama di Pasaman Barat?



D.

E.

2. Sejauh mana pengaruh hardiness terhadap stres kerja pada

Kementerian Agama di Pasaman Barat?

Sejauh mana pengaruh stres kerja terhadap burnout pada

Kementerian Agama di Pasaman Barat?

Sejauh mana pengaruh hardiness terhadap burnout pada
Kementerian Agama di Pasaman Barat dengan stres kerja sebagai

pemediasi?

Tujuan Penelitian

Mengetahui sejauh mana pengaruh hardiness terhadap burnout pada

Kementerian Agama di Pasaman Barat?

. Mengetahui sejauh mana pengaruh hardiness terhadap stres kerja

pada Kementerian Agama di Pasaman Barat?

. Mengetahui sejauh mana pengaruh stres kerja terhadap burnout

pada Kementerian Agama di Pasaman Barat?

. Mengetahui sejauh mana pengaruh hardiness terhadap burnout pada

Kementerian Agama di Pasaman Barat melalui stres kerja?

Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian adalah:

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan akan memberikan

sumbangan keilmuan bagi semua pihak yang terkait, dalam memberikan



informasi, serta menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang
manajemen sumber daya manusia, khususnya tentang pengaruh hardiness
terhadap burnout pada kementerian agama di Pasaman barat dengan stres
kerja sebagai mediasi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini penulis harapkan dapat mengaplikasikan ilmu
yang telah didapatkan dan  menambah wawasan serta ilmu
pengetahuan baru bagi peneliti, serta sebagai salah satu syarat dalam
usaha mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Ekonomi Universitas

Negeri Padang.

b. Bagi Peneliti lain

Penelitian ini penulis harap dapat berguna sebagai acuan bagi
mahasiswa dalam membuat karya, khususnya di jurusan Manajemen
dengan harapan dapat mengelola manajemen SDM mengenai
burnout yang berkontribusi paling tinggi khususnya pada human
service, serta dapat dijadikan bahan materi perkuliahan demi

menciptakan lulusan tenaga kerja yang profesional.



